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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil uji Smart PLS yang terdapat pada penelitian 

dapat diketahui bahwasanya ungkapan pelaporan 

sustainabilitas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

BEI. Akan tetapi, penelitian ini tidak semua kategori 

pengungkapan pelaporan sustainabilitas saling berkorelasi. 

Hanya dimensi Lingkungan (EN) dan Sosial (SO) yang 

mempunyai hubungan. Sedangkan dimensi Ekonomi (EC) 

tidak memiliki hubungan dikarenakan mempunyai nilai weight 

rendah yaitu dibawah 0,05 dan tidak signifikan atau T-Statistik 

< Ttabel. 

1. Pengungkapan Sustainability Report berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap rasio ROA pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-2021, hal 

ini dibuktikan dengan hasil bootstrapping yang 

menujukkan nilai P Value < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwasanya smakin tinggi ungkapan pelaporan 

sustainabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di BEI maka akan semakin tinggi rasio ROA. 

2. Pengungkapan Sustainability Report memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan pada rasio CR terhadap Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-2021, hal 

ini terbukti berdasarkan hasil bootstrapping yang 

menujukkan nilai P Value < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi ungkapan pelaporan sustainabilitas 

terhadap Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 

sehingga akan semakin rendah rasio CR. 

3. Pengungkapan Sustainability Report tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap rasio DER pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-2021, 

karena nilai weight rendah dan nilai T-Statistik < Ttabel. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan pelaporan 
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sustainabilitas belum bisa berpengaruh terhadap rasio 

DER. 

4. Pengungkapan Sustainability Report memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan pada rasio NP terhadap Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-2021, hal 

ini terbukti melalui hasil bootstrapping yang menujukkan 

nilai P Value < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwasanya 

semakin tinggi ungkapan pelaporan sustainabilitas pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI maka akan 

semakin rendah nilai perusahaan. 

 

B. Keterbatasan 

1. Dalam penelitian ini, sampel penelitian yang dipilih 

peneliti hanya perusahaan perbankan sehingga hasil dari 

penelitian tidak mampu di generalisasikan terhadap jenis 

perusahaan lair misalkan dalam sektor perkebunan, sektor 

makanan atau transportasi. Hasil penelutian ini tidak 

mapu untuk dijadikan acuan dikarenakan bisa berubah 

kapan saja waktu mengambil data sesuai periode 

2. Penelitian hanya mengetahui dampak dalam ungkapan 

pelaporan sustainabilitas terhadap Kinerja Keuangan 

perusahaan yang diproyeksikan oleh ROA, CR, DER dan 

NP tanpa mengikutsertakan faktor lain 

3. Penelitian ini hanya berkisar 3 tahun yaitu tahun 2019-

2021.  Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memilih 

jangka waktu yang lama dikarenakan hasil penelutian 

yang didapatkan lebih baik dan diharapkan bagi peneliti 

lain menggunakan perusahaan pada sektor yang lain. 

 

C. Saran 

1. Bagi investor, diharapkan dalam mengambil keputusan 

dalam melaksanakan investasi yang tidak hanya 

memperhatikan terhadap annual report saja akan tetapi 

juga dalam memperhatikan pelaporan sustainabilitas 

dikarenakan ungkapan tersebut memiliki sifat yang 

sukarela. Tidak semua perusahaan perbankan 
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melaksanakan ungkapan pelaporan sustainabilitas setiap 

tahunnya.  

2. Bagi perusahaan, diharapkan untuk semua perusahaan go 

public di Indonesia diharapkan menyajikan pelaporan 

sustainabilitas yang terpisah dari Annual Report agar 

dapat terbuka akan tanggung jawab terhahadp selurh 

aktivitas dalam perusahaan berdasarkan segi ekonomi, 

lingkungan, dan sosial seehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan stakeholder.  

3. Bagi peneliti, diharapkan dalam penelitian selanjutnya 

mampu untuk menggunakan pengukuran yang lain untuk 

menambah variabel yang baru. 
 


